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ABSTRAK : Penelitian ini membahas peran pembiayaan murabahah dalam pemberdayaan 
UMKM di Indonesia. Dengan metode kualitatif melalui studi kepustakaan, penelitian ini menelaah 
literatur terkait perbankan syariah dan UMKM. Hasil menunjukkan bahwa pembiayaan 
murabahah mampu meningkatkan akses modal, omzet, laba, serta penyerapan tenaga kerja 
UMKM melalui mekanisme yang sederhana, transparan, dan bebas riba. Namun, tantangan 
seperti rendahnya literasi keuangan syariah dan persyaratan administratif masih menjadi 
kendala. Optimalisasi peran murabahah memerlukan dukungan pemerintah, lembaga keuangan, 
dan pelaku usaha agar UMKM dapat tumbuh berdaya saing. 

Kata kunci: Murabahah, Pembiayaan Syariah, UMKM. 

ABSTRACT:. This research discusses the role of murabahah financing in empowering MSMEs 
in Indonesia. With a qualitative method through a literature study, this study examines the 
literature related to Islamic banking and MSMEs. The results show that murabahah financing is 
able to increase access to capital, turnover, profit, and absorption of MSME workers through a 
simple, transparent, and usury-free mechanism. However, challenges such as low Islamic 
financial literacy and administrative requirements are still obstacles. Optimizing the role of 
murabahah requires the support of the government, financial institutions, and business actors so 
that MSMEs can grow competitively. 
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1. PENDAHULUAN 

UMKM memiliki peran penting dalam memperkuat perekonomian Indonesia. Dari 
data Kementerian Koperasi dan UKM, sektor UMKM memberikan kontribusi sekitar 60% 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta menyerap lebih dari 97% tenaga kerja 
(Indonesia, 2023; Mc Krause, n.d.). Selain itu, UMKM juga turut membantu dalam 
mendistribusikan manfaat pembangunan secara merata ke seluruh negeri (Abduh, 
2017:12). Peran UMKM semakin terasa penting ketika perekonomian Indonesia 
menghadapi krisis, seperti melemahnya nilai rupiah, tingginya suku bunga, 
meningkatnya inflasi, kelangkaan bahan baku, konflik yang rumit, hingga kebangkrutan 
beberapa perusahaan besar. Dalam situasi seperti itu, UMKM tetap bisa bertahan dan 
menjadi penyangga utama stabilitas perekonomian nasional (Budiarto, Putero, Suyatna, 
& Astuti, 2015:5) 

 
UMKM memiliki peran yang sangat krusial dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, 

sehingga sudah seharusnya memperoleh akses pembiayaan yang inklusif dan 
berkelanjutan guna mendorong ekspansi usaha serta meningkatkan daya saing. Namun, 
realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih mengalami 
kesulitan dalam memperoleh akses pembiayaan, termasuk dari lembaga perbankan 
syariah, akibat adanya hambatan struktural, administratif, serta rendahnya literasi 
keuangan syariah di kalangan pelaku usaha. Salah satu solusi yang dapat ditempuh 
guna menyelesaikan persmasalahan tersebut ialah melalui pemberian fasilitas 
pembiayaan.  
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Dalam praktik bank syariah, murabahah merupakan satu produk pembiayaan yang 
banyak digunakan. Skema ini berupa penggunan akad jual beli dengan harga yang 
ditentukan bersama, baik terkait keuntungan yang telah disepakati. Hal ini memberikan 
kejelasan harga dan menjauhkan transaksi dari unsur riba (Irmawanti & Winario, 2025). 
(Bagya Agung Prabowo, hlm. 108). Dalam penerapannya, murabahah sering dipilih oleh 
usaha mikro, kecil, dan menengah karena mudah dipahami, prosedur administrasinya 
lebih sederhana dibandingkan akad syariah lainnya, serta cocok untuk kebutuhan 
membeli barang modal atau mengelola persediaan usaha. 

 
Penelitian yang dilakukan Parwati pada tahun 2018 menunjukkan bahwa metode 

pembiayaan mudarabah dan murabahah berdampak baik dan subtensial terhadap 
pertumbuhan usaha kecil. Kedua metode ini mampu mendorong pengembangan usaha 
dan memberikan manfaat kepada para pengusaha. Dalam penelitian lain yang dilakukan 
oleh Arina Dinana dan Ahmad Budi Susety pada tahun 2025, terungkap bahwa 
pembiayaan murabahah juga memberikan adanya suatu dampak baik dan subtensial 
terhadap naiknya kinerja  dalam sistem perbankan syariah. Murabahah terbukti efektif 
dalam menyediakan akses modal yang jelas, transparan, bebas dari bunga riba, dan 
memiliki proses pembiayaan yang terstruktur. Namun, penerapan pembiayaan 
murabahah masih menghadapi beberapa hambatan yang perlu diperbaiki agar 
manfaatnya dapat dirasakan secara maksimal oleh UMKM..  

 
Dari pembahasan dan permasalahan yang telah dijabrkan diatas , peneliti tertarik 

untuk meneliti terlkait judul “Analisis Pembiayaan Murabahah Sebagai Instrumen 
Pemberdayaan UMKM di Indonesia ” 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan. Metode ini fokus pada pengumpulan dan analisis data dari berbagai 
sumber tulisan seperti jurnal, buku, dokumen, arsip, serta referensi lainnya. Menurut 
Mestika Zed (2003), studi kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang mencakup 
pengumpulan data, mencatat, membaca, hingga mengolah materi penelitian. Hal 
senada disampaikan oleh Abdhul (2023) yang menjelaskan bahwa studi pustaka adalah 
proses menelaah berbagai referensi, baik berupa artikel, buku, jurnal, maupun karya 
tulis lainnya yang dijadikan rujukan dalam penyusunan penelitian. Dengan demikian, 
studi kepustakaan dapat dipahami sebagai teknik pengumpulan data melalui 
penelaahan literatur, catatan, maupun laporan yang relevan dengan permasalahan 
penelitian. Dalam konteks ini, studi kepustakaan digunakan untuk mengkaji dan 
memberikan solusi terhadap permasalahan yang berkaitan dengan penerapan 
Automatic Gate Boarding Pass Scanner. 

Menurut Sugiyono (2016:291), studi kepustakaan berkaitan dengan teori serta 
referensi yang membahas nilai, budaya, dan norma yang berkembang dalam suatu 
konteks sosial yang diteliti. Studi ini memegang peranan penting dalam proses penelitian 
karena tidak dapat dipisahkan dari kajian literatur ilmiah. Data penelitian diperoleh 
melalui berbagai sumber yang relevan dengan permasalahan yang diteliti, seperti buku, 
jurnal, artikel, maupun hasil penelitian sebelumnya. 

2. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian UMKM 

 
UMKM merupakan bentuk perekonomian masyarakat yang dijalankan dalam skala 

kecil, dengan penjualan tahunan yang terbatas, serta kepemilikan yang diatur sesuai 
ketentuan perundang-undangan (Hamdani, 2020). Usaha ini dapat dimiliki oleh individu 
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maupun lembaga, selama memenuhi kriteria sebagai usaha mikro. Klasifikasi UMKM 
didasarkan pada nilai aset atau kekayaan, jumlah tenaga kerja, serta batas pendapatan 
tahunan. Jika salah satu dari ketiga kriteria tersebut tidak terpenuhi, maka usaha 
tersebut tidak lagi termasuk dalam kategori UMKM, melainkan digolongkan sebagai 
usaha besar. 

UMKM adalah jenis bisnis yang ukurannya tidak terlalu besar, baik dari segi modal, 
omzet, maupun jumlah karyawan, biasanya dikelola oleh satu orang atau keluarga. 
Sektor ini sangat penting bagi perekonomian nasional karena berkontribusi besar 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap sebagian besar tenaga kerja. 
UMKM juga membantu mendorong pembangunan yang merata di berbagai daerah. 
Namun, UMKM masih menghadapi beberapa masalah, seperti kesulitan mendapatkan 
modal, penggunaan teknologi yang tidak optimal, serta manajemen yang kurang baik, 
sehingga membutuhkan bantuan agar bisa berkembang dengan baik dan memiliki daya 
saing. Menurut Susana Suprapti (2005:48), Usaha Kecil Menengah (UKM) adalah 
bentuk usaha yang bisa dikelola sendiri atau dalam bentuk hukum, dengan syarat 
memiliki kekayaan bersih maksimal Rp200 juta (tanpa tanah dan bangunan), serta 
omzet tahunan rata-rata mencapai Rp1 miliar, dan memiliki sifat mandiri. 

Pembiayaan Murabahah 

Akad murabahah adalah salah satu jenis perjanjian yang sering digunakan dalam 
perbankan syariah untuk mendukung pembiayaan usaha perusahaan. Perjanjian ini 
biasanya ditawarkan oleh bank kepada nasabah dan banyak dipilih oleh masyarakat 
karena manfaatnya, yaitu bank bisa mengelola seluruh proses jual beli mulai dari 
produsen, distributor, agen hingga toko. Minimal bank syariah dapat bekerja sama 
dengan agen. 

 
Pembiayaan murabahah adalah salah satu alat utama dalam perbankan syariah 

yang berdasarkan prinsip jual beli. Dalam prakteknya, bank atau lembaga keuangan 
syariah membeli barang yang dibutuhkan nasabah terlebih dahulu, kemudian menjual 
kembali dengan harga yang sudah disepakati, termasuk margin keuntungan. Abdullah 
Saeed (2004:147) mengatakan bahwa murabahah adalah bentuk transaksi jual beli 
dengan pembayaran dilakukan bertahap, yang dianggap sah menurut para ulama 
meskipun tidak disebutkan secara jelas dalam Al-Qur’an atau Hadis. Skema ini menjadi 
yang paling umum dalam industri perbankan syariah, di mana lebih dari 75 persen dari 
total pembiayaan menggunakan akad murabahah. Menurut Syafi’i Antonio (2001:101), 
murabahah adalah akad jual beli di mana penjual menawarkan barang kepada pembeli 
dengan harga pokok ditambah keuntungan yang telah disepakati bersama. Dalam 
proses ini, penjual wajib memberikan informasi harga beli barang secara jujur dan 
menentukan besaran keuntungan sebagai tambahan dari harga pokok. 

Gambar 1.1 Rukun Murabahah 
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Pembiayaan murabahah memiliki rukun-rukun yang perlu kita cermati : 
1) Ba’iu (seorang penjual),  
2) Musytari (seorang pembeli), 
 3) Mabi’ (barang yang akan diperjual belikan),  
4) Tsaman (Harga jual  barang) 
5) Ijab Qabul (pernyataan serah terima). 
Pembiayaan murabahah adalah jenis transaksi jual beli di mana bank syariah 

membeli barang yang dibutuhkan oleh nasabah, lalu menjual kembali barang tersebut 
kepada nasabah dengan harga yang lebih mahal. Harga tersebut terdiri dari harga 
pembelian awal ditambah keuntungan yang telah disepakati bersama. Untuk transaksi 
ini sah, ada lima rukun yang harus dipenuhi. Pertama adalah rukun Ba'i, yaitu penjual 
dalam transaksi ini yang merupakan bank syariah. Kedua adalah Musytari, yaitu 
nasabah yang membeli barang tersebut. Ketiga adalah Mabi', yaitu barang yang menjadi 
objek transaksi, yang harus ada, jelas, dan halal. Keempat adalah Tsaman, yaitu harga 
jual yang ditentukan bersama, yaitu harga dasar ditambah keuntungan. Kelima adalah 
Ijab Qabul, yaitu kesepakatan lisan atau tertulis yang secara resmi mengikat kedua belah 
pihak dalam transaksi tersebut. Kelima rukun ini harus lengkap agar transaksi 
pembiayaan murabahah sah dan sesuai dengan syariah. 

 

Menurut Angraini dan teman-temannya tahun 2022, dalam transaksi murabahah ada 
beberapa aturan yang harus diikuti, yaitu: pertama, penjual harus memberi tahu nasabah 
tentang harga asli barang yang dibeli, kedua, transaksi awal harus memenuhi syarat 
yang wajib, ketiga, transaksi tidak boleh ada unsur riba, keempat, penjual harus memberi 
informasi jika ada kecacatan pada barang setelah pembelian, serta kelima, penjual wajib 
menjelaskan secara jelas tentang proses pembelian, termasuk jika menggunakan sistem 
utang (Pangesti, 2022). Menurut para ulama, murabahah adalah bentuk jual beli di mana 
penjual memberitahu pembeli tentang harga dasar barang, lalu pembeli membayar 
dengan harga yang lebih tinggi sesuai dengan keuntungan yang disepakati bersama. 

Dampak Pembiayaan Murabahah Bagi UMKM 

Pembiayaan murabahah berperan krusial dalam mendukung UMKM, terutama dalam 
aspek modal kerja dan pengembangan bisnis. Dengan mekanisme pembayaran yang 
fleksibel, pelaku usaha dapat memperoleh bahan baku serta peralatan produksi tanpa 
perlu menyediakan dana besar di awal, sehingga meningkatkan kapasitas operasional 
mereka. Selain itu, skema pembiayaan ini membantu menjaga stabilitas arus kas karena 
pembayaran dilakukan secara bertahap sesuai jadwal yang telah disepakati. Dengan 
demikian, UMKM dapat menghindari risiko keuangan yang tidak terduga dan memiliki 
keleluasaan lebih dalam mengelola keuangan mereka. Manajemen finansial yang lebih 
terstruktur memungkinkan mereka mengalokasikan dana secara optimal untuk ekspansi 
usaha serta peningkatan efisiensi produk.    

Pembiayaan murabahah tidak hanya memberikan dukungan dari sisi permodalan, 
tetapi juga berkontribusi dalam menjaga keberlanjutan UMKM melalui penerapan prinsip 
keuangan syariah yang terbebas dari spekulasi dan ketidakpastian transaksi. 
Mekanisme ini menekankan transparansi dalam pengelolaan dana, sehingga pelaku 
usaha memperoleh kepastian pembayaran yang lebih terstruktur dan mampu 
menjalankan kegiatan bisnis dengan tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi. 
Kurniawan et al. (2022) menemukan bahwa pembiayaan murabahah tidak hanya 
berdampak pada peningkatan omzet, tetapi juga mendorong kenaikan laba serta 
penyerapan tenaga kerja di sektor UMKM. Temuan ini memperlihatkan bahwa 
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pembiayaan syariah memiliki peran strategis sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi 
pada skala mikro. 

Kendala UMKM dalam Mengakses Pembiayaan Murabahah 

Walaupun pembiayaan murabahah memiliki potensi besar dalam memberdayakan 
UMKM, beberapa kendala masih dihadapi dalam proses akses. Yusuf et al. (2022) 
mengidentifikasi kurangnya informasi tentang pembiayaan murabahah sebagai salah 
satu kendala utama. Keterbatasan pengetahuan dan pemahaman mengenai mekanisme 
pembiayaan syariah dapat menjadi hambatan signifikan bagi UMKM. Selain itu, 
persyaratan yang dianggap rumit juga menjadi kendala utama yang dihadapi UMKM 
dalam mengakses pembiayaan murabahah. Kesulitan memenuhi persyaratan tertentu 
dapat membatasi aksesibilitas UMKM terhadap pembiayaan syariah. Oleh karena itu, 
perlu adanya upaya lebih lanjut untuk menyediakan informasi yang jelas dan 
mempermudah proses aplikasi agar UMKM dapat memanfaatkan potensi penuh 
pembiayaan murabahah (Arianto, 2011). 

3. KESIMPULAN 
 

Pembiayaan murabahah memiliki potensi besar sebagai instrumen pemberdayaan 
UMKM di Indonesia. Murabahah memberikan kemudahan akses modal dengan 
mekanisme yang sederhana, transparan, dan sesuai prinsip syariah, sehingga mampu 
meningkatkan omzet, laba, serta kapasitas penyerapan tenaga kerja pada UMKM. 
Selain itu, skema ini turut membantu menjaga stabilitas arus kas dan meningkatkan 
kepercayaan pelaku usaha dalam mengelola keuangan mereka. Namun, penerapan 
pembiayaan murabahah masih menghadapi kendala berupa keterbatasan literasi 
keuangan syariah, kurangnya informasi, serta persyaratan administratif yang dianggap 
rumit. Oleh karena itu, diperlukan upaya strategis melalui penyederhanaan prosedur, 
peningkatan literasi keuangan syariah, serta kolaborasi antara pemerintah, lembaga 
keuangan, dan pelaku UMKM agar pemanfaatan pembiayaan murabahah dapat lebih 
optimal dalam mendorong pertumbuhan dan daya saing UMKM. 
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